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Abstrak

Permintaan komoditi kedelai semakin meningkat sesuai pertumbuhan
jumlah penduduk, sementara suplai sangat sedikit karena masih banyak lahan yang
belum digunakan untuk menanam kedelai. Diduga hasil produksi dipengaruhi oleh
jenis benih dan kondisi tanah sehingga petani enggan investasi tanam kedelai.
Penelitian ini dilakukan dengan cara eksperimen menggunakan 5 jenis benih unggul
yaitu: Raja Basa, Mutiaral, Denal, Degal dan Grobogan, yang ditanam di 3
Kecamatan di Kabupaten Malang, Propinsi Jawa Timur, Indonesia. Pengolahan dan
analisa data menggunakan desain eksperimen yaitu desain 2 faktor dengan model
acak dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menyatakan bahwa
interaksi antara jenis benih dan lokasi tanam sangat berpengaruh pada hasil kedelai.

Kata kunci: Benih Unggul Kedelai Indonesia, Lokasi Tanam

Abstract

The demand for soybean commodities is increasing as the population grows,
while the supply is in a small amount as there are still a lot of unused land to plant
soybeans. There is a possibility that the production is affected by seeds and soil
conditions so that farmers are reluctant to invest in soybean farming. This research
was conducted by experiments using 5 types of superior seeds namely: Raja Basa,
Mutiaral, Denal, Degal and Grobogan, planted in 3 subdistricts in Malang Regency,
East Java Province of Indonesia. Data processing and analysis used experimental
design, that is 2 factors design with random model of 95% confidence level. The
result of this research showed that the interaction between seed type and planting
location was very influential to the yield of soybean.

Keywords: Indonesian Superior Soybean Seed, Planting Location

PENDAHULUAN

Produksi kedelai produksi dalam negeri terus menurun, padahal
kebutuhan akan kedelai meningkat dari 2 juta ton pada tahun 2008 menjadi sekitar
2,6 juta ton pada tahun 2020 (Harsono, 2008). Jenis benih menentukan tingkat hasil
kedelai (Anonymous, 2010; Ishaq dan Ehirim, 2014; Hassan, et. al, 2014).
Kebutuhan benih kedelai begitu banyak karena kebutuhan kedelai untuk konsumsi
dan industri yang terus meningkat (Nur, 2010; Mahasi, et al., 2011; Heriyanto, 2012;

Nelly, et. al., 2017), maka perlu dilakukan penanaman di berbagai daerah agar
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terjadi peningkatan produksi sehingga permintaan kedelai dapat terpenuhi bukan
dari impor. Keterbaruan dari penelitian ini adalah menemukan indikator dari
variabel bebas produktivias yang tinggi dengan: 1). Memberikan pengarahan, 2)
Mencarikan benih yang unggul, 3). Menerapkan teknik produksi yang adaptif
dengan lokasi, 4) Menerapkan penggunaan input yang sesuai (jenis benih, pupuk

dan pestisida) (Nelly, et al., 2015; Nelly, et al, 2016; dan Nelly, et al., 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan ekperimen dengan menerapkan lima benih
unggul yaitu: Raja Basa, Mutiara 1, Denal, Degal dan Grobogan, yang diterapkan di
tiga Kecamatan di Kabupaten Malang, Propinsi Jawa Timur, Indonesia. Pengolahan
dan analisa menggunakan desain eksperimen yang sesuai yaitu desain dua faktor
dengan model acak, artinya kesimpulan berlaku untuk semua jenis benih kedelai
produksi dalam negeri yang lainnya tidak hanya lima varietas kedelai yang
dicobakan ini. Begitu juga pada lokasi tanam tidak hanya pada tiga lokasi ini saja
namun berlaku untuk lokasi lainnya, sehingga harapan untuk mengurangi defisit
dapat terpenuhi. Pemilihan jenis benih berdasarkan penampilan dan warna yang
mirip dengan kedelai impor yaitu berukuran besar dan berwarna cerah kuning
keputihan. Setelah ditanam sesuai dengan referensi dari pakar kedelai (Sumianto,
2015; Sutrisno, 2015), kemudian dipanen, dijemur dan dibersihkan selanjutnya

ditimbang hasil produksinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan penggunaan
jenis benih, lokasi tanam dan interaksi jenis benih dan lokasi tanam terhadap hasil
panen/produksi. Penanaman kedelai produksi dalam negeri sesuai dengan teori dan
pedoman (Sumianto, 2015; Sutrisno, 2015) diperoleh hasil produksi sebagaimana

tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Produksi 5 Jenis Benih Kedelai Indonesia di Tiga Lokasi Tanam (ton/ha)

Lokasi Jenis Benih (A)
Tanam Raja . Jumlah Rata-
(B) Basa Mutiaral | Denal Dega 1 Grobogan rata
Pakis haji 2,1 2,4 2,1 2,9 2,8
3,2 2,8 2,2 2,8 3,0
2,7 3,2 2,7 2,9 3,0
Jumlah 8 8,4 7 8,6 8,8 40,8
Rata-rata 2,7 2,8 2,3 2,9 2,9 - 2,7
Tumpang 2,2 2,7 2,2 3,0 3,2
2,9 3,7 2,5 2,9 2,9
2,4 3,5 2,4 34 2,8
Jumlah 7,5 9,9 7,1 9,3 8,9 42,7
Rata-rata 2,5 3,3 2,4 3,1 3,0 - 2,9
Singosari 2,4 2,7 2,1 2,8 2,8
3,4 2,8 2,5 34 3,0
3,2 3,5 2,3 3,2 2,9
Jumlah 9 9 6,9 9,4 8,7 43 -
Rata-rata 3 3 2,3 3,1 2,9 - 2,9
Jumlah 24,5 27,3 27,3 27,3 26,4 132,8
Besar
Rata-rata 2,7 3,0 2,3 3,0 2,9 2,9

Tabel 2. Analisa Varians Lima Jenis Benih Kedelai Indonesia dan Tiga Lokasi Tanam

Sumber Variasi Derajat Jumlah Rata-rata jumlah | F hitung
kebebasan | kuadrat- | kuadrat-kuadrat
(dk) kuadrat (RJK)
(JK)
Rata-rata 1 391,9 3919
PERLAKUAN :
( Varietas ) 4 167,8 41,95
(Lokasi tanam) 2 - 305,42 -152,7 0,79
Interaksi 2 105,52 52,76 2,89
Kekeliruan 30 12,7 0,42 125,61
3.5
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Gambar 1. Produksi Rata-Rata di 3 Lokasi Tanam
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Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa F hitung < F tabel, maka hipotesa diterima,
artinya tidak ada pengaruh hasil produksi karena varietas, begitu juga untuk lokasi
tanam. F hitung > F tabel, maka hipotesa ditolak, artinya ada pengaruh hasil
produksi karena interaksi antara varietas dan lokasi tanam. Hal ini sesuai dengan
kenyataanya bahwa masing-masing jenis benih mempunyai profil masing-masing
yang telah ditemukan oleh pemulianya yang ditanam di lokasi pemuliaan. Begitu
juga untuk interaksi terbukti, ada perbedaan jumlah hasil produksi di masing-
masing lokasi tanam, karena terjadi interaksi antara jenis benih dengan lokasi
tanam Dari hasil penelitian terbukti bahwa kedelai dapat tumbuh dan menghasilkan
dengan jumlah yang tinggi sesuai dengan profil walaupun di tanam di lokasi lain, ini
menjadi novelty peneliti. Selama ini petani khawatir tidak tumbuh apalagi
menghasilkan. Gambar 1 menunjukkan bahwa lokasi tanam di Singosari
menghasilkan produksi kedelai yang lebih tinggi.

Hasil penelitian dapat dilihat juga pada gambar 2 yang menunjukkan
bahwa lokasi tanam di Singosari menghasilkan produksi kedelai yang tinggi untuk

semua jenis benih kecuali Denal.

Produksi Rata-rata di 3 Lokasi Tanam
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Gambar 2. Produksi Rata-Rata di 3 Lokasi Tanam
KESIMPULAN

Interaksi antara jenis benih dan lokasi tanam sangat berpengaruh terhadap
produksi kedelai. Poduksi kedelai rata-rata sebesar 2,9 ton/ha untuk lokasi
Tumpang dan Sngosari sedangkan untuk Pakishaji 2,7 ton/ha. Jenis Benih Mutiaral
dan Dega 1 menghasilkan produksi yang paling tinggi baik di lokasi Pakishaji,
Tumpang maupun Singosari yaitu rata-rata sebesar 3,0 ton/ha sedangkan untuk

Raja basa 2.7 ton/ha, Denal 2,3 ton/ha dan Grobogan 2,9 ton/ha.
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